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Abstrak 

Kemunculan virus Covid-19 pertama kali menimbulkan berbagai macam respons dari 
masyarakat Desa Sukaindah. Ketakutan akan kesakitan dan kematian akibat vaksinasi Covid-19 di 
Desa Sukaindah sangat meningkat. Dengan adanya berita hoax yang beredar dikalangan 
masyarakat tentang kematian akibat vaksinasi membuat warga Desa Sukaindah ketakutan. Sebagai 
upaya mengurangi kecemasan masyarakat Desa Sukaindah, diperlukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan optimisme masyarakat di tengah pandemi ini. Bagi masyarakat yang takut divaksin, 
diperlukan peran tenaga kesehatan dan stakeholder sekitar untuk memberikan edukasi dan 
sosialisasi kegiatan vaksinasi Covid-19 pada warga Desa Sukaindah sebagai upaya dalam 
mendukung Gerakan Berani (Bekasi Berantas Pandemi). Pengabdian Masyarakat ini merupakan 
bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) yang dilakukan oleh mahasiswa 
Universitas Medika Suherman di Desa Sukaindah, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi. 
Kegiatan ini dilakukan dalam kurun waktu 10 hari yakni 13 September s.d 24 September 2021. 
Adanya berita bohong yang beredar dikalangan masyarakat tentang kematian akibat vaksinasi 
membuat warga Desa Sukaindah ketakutan. Fokus utama pengabdian masyarakat yaitu pendataan 
vaksin, edukasi dan sosialisasi untuk mengakselerasi peningkatan capaian vaksinasi khususnya di 
Desa Sukaindah. Hasil evaluasi KKN-T menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman masyarakat 
sejumlah 76% serta peningkatan capaian vaksinasi sebesar 3% dalam kurun waktu 10 hari. 

Kata kunci: edukasi, sosialisasi, vaksinasi, gerakan bekasi berantas pandemi 

Abstract 

The initial emergence of the Covid-19 virus sparked various responses from the community of 
Sukaindah Village. Fear of illness and death due to Covid-19 vaccination in Sukaindah Village 
significantly escalated. The presence of hoax news circulating among the community regarding 
deaths from vaccination further fueled fear among the residents of Sukaindah Village. As an effort 
to alleviate the anxiety of the community in Sukaindah Village, various measures are required to 
enhance the optimism of the people amidst this pandemic. For individuals who are afraid of being 
vaccinated, the involvement of healthcare personnel and surrounding stakeholders is necessary to 
provide education and socialization about Covid-19 vaccination activities to the residents of 
Sukaindah Village, as part of the effort to support the Bold Movement (Bekasi Fights Pandemic). 
This Community Service Progam (KKN) conducted by Suherman Medika University students in 
Sukaindah Village, Sukakarya District, Bekasi Regency. This activity was carried out within a period 
of 10 days, start from September 13 to September 24, 2021. The existence of hoax circulating 
among the public about deaths due to vaccinations scared the residents of Sukaindah Village. 
Focus of community service is data collection on vaccines, education and socialization to 
accelerate the increase in vaccination achievements, especially in Sukaindah Village. The results of 
the KKN-T evaluation showed an increase in public understanding of 76% and an increase in 
vaccination achievement by 3% within a period of 10 days. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2021 menyatakan bahwa 

wabah penyakit yang diakibatkan dari virus corona sebagai pandemi global. Virus corona muncul 

pertama kalidi Wuhan China pada tahun 2019, oleh karena itu disebut dengan Covid-19. Covid-19 

pertama kali dikonfirmasi di Indonesia pada bulan Maret 2020. Covid-19 merupakan virus yang 

menyebabkan penyakit baik pada manusia maupun hewan. Menurut World Health Organization 

(WHO), virus ini dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan yaitu flu biasa sampai 

penyakit serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut 

Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Sejak pertama kali Covid-19 terkonfirmasi di 

China pada akhir Desember 2019, jumlah pasien positif terinfeksi Covid-19 terus meningkat. 

Pandemi ini mengakibatkan terhambatnya kegiatan perekonomian dan berdampak besar terhadap 

tingkat kesejahteraan sosial masyarakat yang semakin menurun (Bekti et al., 2020). 

Berbagai usaha dalam mencegah penularan virus Covid-19 serta pemulihan perekonomian 

dilakukan oleh pemerintah melalui program-program seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB), Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), dan vaksinasi Covid-19. Selain 

itu, pembiasaan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi masyarakat pun sangat berpengaruh 

dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Masyarakat diwajibkan untuk mematuhi 

protokol kesehatan 3M yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan menjauhi kerumunan 

(Susilowati et al., 2020). 

Vaksinasi Covid-19 salah satu dari program pemerintah dalam upaya mengatasi pandemi 

Covid- 

19. Vaksinasi ini memiliki tujuan agar terciptanya kekebalan kelompok (herd immunity) bagi 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat lebih produktif untuk menjalankan kegiatan 

kesehariannya. Setelah terbentuknya herd immunity diharapkan masyarakat dapat terlindung dari 

kesakitan dan kematian yang diakibatkan oleh Covid-19 (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan 

Barat, 2021). Awalnya, vaksinasi tahap pertama diperuntukkan untuk lansia, lalu tahap kedua 

diperuntukkan bagi masyarakat dengan aktivitas serta mobilitas yang tinggi karena berpotensi 

terpapar Covid-19. Namun, saat ini vaksinasi sudah tersedia untuk semua kalangan bahkan 

untuk usia diatas 5 tahun dengan beragam jenis vaksin yang telah tersedia (Pusat Promosi 

Kesehatan, 2021). 

Gerakan Berani (Bekasi Berantas Pandemi) dihadirkan oleh Pemerintah Kabupaten Bekasi 

dengan mengajak berbagai pihak, termasuk Universitas Medika Suherman untuk bersama 

mengatasi pandemi Covid-19. Gerakan berani yang melibatkan berbagai sektor meliputi polri, 
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tenaga kesehatan, mahasiswa kesehatan, dan relawan lainnya menggerakan vaksinasi yang 

tersebar di berbagai tempat dan ada pula yang mobile. Mahasiswa sebagai agent of change 

dipercaya dapat mampu membuat perubahan yang berarti di masa pandemi guna menyukseskan 

Gerakan Berani dan mendukung program percepatan vaksinasi Covid-19 diperlakukan upaya-

upaya dari berbagai pihak. Sosialisasi dan edukasi merupakan salah satu upaya yang dapat untuk 

berkomunikasi secara langsung kepada masyarakat dengan menggunakan berbagai media dan alat 

bantu lainnya yang dapat membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat (Newsroom 

Diskominfosantik, 2021). 

ANALISIS SITUASIONAL 

Ketika pertama kali muncul adanya virus Covid-19 ini menimbulkan berbagai macam 

respons dari masyarakat Desa Sukaindah. Beberapa masyarakat mulai waspada dan menerapkan 

protokol kesehatan, namun masih ada masyarakat yang acuh tak acuh seakan mengabaikan 

bahkan masyarakat membuat virus Covid-19 sebagai bahan lelucon. Penularan Covid-19 dengan 

cepat menyebar ke beberapa negara, masyarakat Desa Sukaindah masih banyak yang belum 

bersedia menerapkan protokol kesehatan bahkan tidak bersedia untuk vaksin. Sikap acuh tak acuh 

mereka yang pada akhirnya mempercepat penularan virus di lingkungan Desa Sukaindah. 

Kelompok masyarakat yang seperti ini biasanya adalah orang-orang yang menganggap dirinya 

sehat dan mengabaikan virus Covid-19 seperti tidak ada (Rofifah, 2020). 

Ketakutan akan kesakitan dan kematian akibat vaksinasi Covid-19 di Desa Sukaindah 

sangat meningkat. Dengan adanya berita hoax yang beredar dikalangan masyarakat tentang 

kematian akibat vaksinasi membuat warga Desa Sukaindah ketakutan. Sebagai upaya mengurangi 

kecemasan masyarakat Desa Sukaindah, diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

optimisme masyarakat ditengah pandemi ini. Bagi masyarakat yang takut divaksin, diperlukan 

peran tenaga kesehatan dan stakeholder sekitar untuk memberikan edukasi dan sosialisasi 

kegiatan vaksinasi Covid-19 pada warga Desa Sukaindah sebagai upaya dalam mendukung Gerakan 

Berani (Bekasi Berantas Pandemi). Hal ini dilakukan agar warga Desa Sukaindah mengikuti program 

vaksinasi yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 

Universitas Medika Suherman dapat memberi peran penting dalam mendukung program 

Pemerintah Kabupaten Bekasi yaitu Gerakan Berani Covid-19. Pengabdian yang telah dilakukan 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Sukaindah tentang vaksinasi 

Covid-19 dalam menghadapi pandemi melalui sosialisasi dan edukasi kesehatan, sehingga 

masyarakat tidak takut untuk mengikuti program vaksinasi. Berbagai program pengabdian terkait 
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Covid-19 menjadi fokus utama, karena pandemi Covid- 19 ini telah memberikan dampak besar 

pada kesehatan, ekonomi dan sosial bagi masyarakat, sehingga membutuhkan kerjasama dan 

upaya apapun yang perlu dilakukan dalam mempercepat penanganan pandemi Covid-19. 

Percepatan vaksinasi Covid-19 diperlukan supaya kasus Covid-19 di Desa Sukaindah menurun. 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian Masyarakat ini merupakan bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Medika Suherman di Desa Sukaindah, 

Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi. Kegiatan ini dilakukan dalam kurun waktu 10 hari yakni 

13 September s.d 24 September 2021. Mahasiswa KKN-Tematik ini turut serta dalam 

menyukseskan Gerakan Berani (Bekasi Berantas Pandemi), dengan melalui tahapan: 

1. Tahap Persiapan 

Mahasiswa KKN-T dibagi menjadi beberapa kelompok untuk persiapan pengabdian 

masyarakat di masing-masing wilayah RW dengan didampingi oleh ketua RW. Tahap persiapan 

ada 3 kegiatan: 

a. Pengambilan Data 

Pengambilan Data dilakukan dengan wawancara kepada masyarakat Desa 

Sukaindah menggunakan kuesioner. Kuesioner atau angket merupakan daftar pertanyaan 

yang perlu ditanyakan dan diisi oleh evaluator (responden). Fungsi dan tujuan kuesioner 

atau angket adalah sebagai bahan evaluasi hasil belajar sangatlah penting. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara menganalisis sejauh mana pemahaman 

masyarakat terkait program vaksinasi di masa pandemi Covid-19 berdasarkan hasil 

wawancara menggunakan kuesioner. Observasi adalah suatu cara mengumpulkan 

informasi atau data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang diobservasi. Sedangkan wawancara secara umum dapat dipahami 

sebagai sarana pengumpulan data atau dokumentasi inforasi yang dilakukan dengan tanya 

jawab sepihak, tergantung pada tujuan wawancara yang ditetapkan. Fungsi wawancara 

yaitu sebagai alat penilaian dalam Pendidikan dan pengajaran dapat digunakan untuk 

menilai hasil dan proses pembelajaran (Mania, 2008). 
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c. Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion dilakukan oleh mahasiswa dan para stakeholder guna 

merencanakan dan mempersiapkan intervensi yang dilakukan kepada masyarakat dari 

hasil kuesioner. Focus Group Discussion merupakan salah satu metode untuk 

mengumpulkan data mengenai interaksi sosial antara masing-masing individu dalam 

serangkaian diskusi pada pertemuan/ forum. Fungsi Focus Group Discussion bertujuan 

untuk menyelaraskan setiap pendapat dari masing-masing individu terhadap suatu isu  

tertentu (Alfiyati, 2008). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN-T ini melakukan intervensi melalui metode-metode 

berupa: 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan dua cara yaitu sosialisasi door to door 

dan sosialisasi kepada komunitas yaitu Kader, Ketua RT, Ketua RW, Kepala Desa, Kepala 

Puskesmas beserta aparat keamanan yang ada di Desa Sukaindah mengenai kegiatan 

pengabdian masyarakat, tujuan, dan teknis pelaksanaannya. 

b. Edukasi 

Edukasi dilakukan dengan menggunakan media poster dan leaflet. Edukasi diberikan 

secara langsung oleh mahasiswa KKN-T baik kepada masyarakat saat kunjungan kerumah-

rumah maupun kepada kader kesehatan saat diadakan pertemuan di Aula Kantor Desa 

Sukaindah. Edukasi yang diberikan berupa materi seputar vaksin Covid-19, cara mencuci 

tangan yang benar, cara memakai masker yang benar, gerakan masyarakat hidup sehat 

(GERMAS), serta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hal ini bertujuan agar masyarakat 

Desa Sukaindah dapat memahami bagaimana cara menghadapi dan beradaptasi selama 

pandemi Covid-19. Kader kesehatan yang diberikan edukasi tambahan berupa paparan 

materi dengan powerpoint diharapkan dapat menyampaikan kembali kepada masyarakat 

Desa Sukaindah. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi pada upaya sosialisasi dan edukasi, masyarakat diberikan post-test terkait 

sosialisasi dan edukasi yang telah diberikan selama pengabdian masyarakat berlangsung. Hal ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman masyarakat dan keberhasilan kelompok 

dalam menyampaikan materi. Evaluasi kegiatan KKN-T juga dilakukan dengan mengukur 

jumlah peningkatan capaian vaksinasi covid-19 di Desa Sukaindah. Evaluasi KKN-T disampaikan 
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dalam forum dengan mengundang stakeholder desa dan kecamatan sesuai hasil kuesioner pre-

test dan post-test yang telah disebar serta data peningkatan capaian vaksinasi di Desa Suka 

Indah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama Program Pengabdian Masyarakat di Desa Sukaindah ini adalah 

meningkatkan pemahaman masyarakat terkait vaksinasi Covid-19 dan memberdayakan 

masyarakat melalui edukasi dan sosialisasi. Kegiatan edukasi dan sosialisasi ini merupakan upaya 

penanganan dan pencegahan penyebaran Virus Covid-19 pada era new normal saat ini. Kegiatan 

program ini dilaksanakan setelah adanya pendampingan, pengenalan, serta pelatihan yang 

meliputi berbagai program kegiatan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan dilakukan pada hari pertama KKN yaitu pada Senin, 13 September 2021. Mahasiswa 

KKN-T dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengunjungi lokasi di masing-masing RW 

dengan didampingi ketua RW setempat. Mahasiswa melakukan observasi dengan wawancara 

menggunakan kuesioner dan menganalisis bersama stakeholder di wilayah Kecamatan 

Sukakarya. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman masyarakat terkait 

vaksinasi dan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil observasi, 

analisis data kuesioner dan FGD bersama stakeholder di wilayah Kecamatan Sukakarya 

diperoleh hasil bahwa faktor-faktor penghambat vaksinasi yaitu tingkat kepercayaan dan 

tingkat kesediaan masyarakat. Data tersebut dijadikan acuan dalam penentuan program 

kedepannya bagi para pemangku kepentingan di Desa Sukaindah. Selanjutnya mahasiswa KKN-

T melakukan intervensi sesuai dari hasil kesepakatan bersama saat FGD. Sesuai hasil FGD, 

mahasiswa menyiapkan rencana program, koordinasi dengan stakeholder di desa, komunitas di 

desa dan penyiapan sarana prasarana pendukung. 

Menurut Mashfufa, (2018) Metode FGD digunakan untuk mendapatkan interaksi data yang 

diperoleh dari forum/ pertemuan diskusi dengan sekelompok orang/partisipan/ stakeholder 

dengan tujuan menggali informasi serta mengungkap berbagai aspek yang menjadi masalah 

atau fenomena di masyarakat yang kemudian dapat dijelaskan secara spesifik. Secara statistik, 

FGD menunjukkan bukti yang signifikan dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman orangtua tentang kekerasan pada anak. Sejalan dengan Kansil et al., (2019) 

menyatakan bahwa metode FGD untuk edukasi sangat diperlukan dan terbukti secara statistik 

dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Metode FGD 
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memberikan kesempatan diskusi secara aktif bagi peserta dalam menyampaikan informasi atau 

masalah yang ada dapat dibahas secara bersama-sama sehingga data dan informasi sistermatis 

dapat diungkap dan didefinisikan dengan jelas. 

 

Gambar 1. Tahap Persiapan 

Pengabdian Masyarakat 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN-T melakukan intervensi kepada masyarakat dengan 

cara edukasi dan sosialisasi yang dilakukan secara door to door, kepada komunitas meliputi 

Masyarakat, Kader Posyandu dan Ibu-ibu Pengajian. Mengenai kegiatan pengabdian 

masyarakat, tujuan, dan teknis pelaksanaannya dimusyawarahkan bersama mitra yaitu Ketua 

RT, Ketua RW, Kepala Desa, Kepala Puskesmas beserta aparat keamanan yang ada di Desa 

Sukaindah. Berikut merupakan berbagai kegiatan intervensi yang dilakukan oleh mahasiswa 

KKN-T: 

1) Pendataan Vaksin Bagi Masyarakat Desa Sukaindah 

Pendataan dan penempelan stiker ini merupakan program kerja yang diberikan dari Desa 

Sukaindah, dilaksanakan sejak Selasa, 14 September 2021. Dengan adanya pendataan vaksin 

dan stiker vaksin yang ditempel pada setiap rumah warga, maka dapat dengan mudah 

mengetahui siapa saja yang belum tervaksin disetiap rumah. Menurut Putri & Paujiah, 

(2021), pendataan vaksin sangat diperlukan karena dengan mendata maka dapat 

mengetahui jumlah warga yang sudah di vaksin dan belum di vaksin. Pendataan berfungsi 

untuk mempercepat pelaksanaan vaksinasi mencapai target. 
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Gambar 2. Pendataan Vaksin 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Stiker Vaksinasi 
 

 
 Gambar 4. Penempelan Stiker Vaksin 
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2) Edukasi dan sosialiasi terkait vaksin covid-19 

Edukasi dan sosialisasi dilakukan dengan memberikan materi mengenai vaksin Covid-19, 

meliputi pengertian, tujuan, manfaat, syarat vaksinasi, kelompok prioritas, prosedur 

vaksinasi dan lain sebagainya. Selain itu, dilakukan juga edukasi terkait protokol kesehatan 

saat akan melakukan vaksin, dan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) saat vaksinasi. Hal 

ini bertujuan agar masyarakat Desa Sukaindah dapat memahami terkait program vaksinasi 

Covid-19. Edukasi merupakan serangakaian proses belajar seseorang tentang suatu nilai-

nilai tertentu dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Edukasi diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga orang tersebut dari yang awalnya tidak 

mampu menjadi mampu mengatasi masalahnya (Aldilawati & Hidayat, 2021). 

Edukasi kesehatan dan sosialisasi tentang protokol kesehatan, pentingnya vaksin, PHBS 

untuk mencegah penularan dan pengendalian Covid-19 sangat diperlukan. Upaya yang 

dilakukan harus menjangkau berbagai macam kalangan dari anak-anak, remaja, dewasa 

maupun lansia. Edukasi dan sosialisasi dapat dilakukan dengan peningkatan keterlibatan 

komunitas seperti kader posyandu, karang taruna atau yang lainnya melalui upaya-upaya 

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Pemberian edukasi terbukti secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan pada Kelurahan Renon Denpasar Selatan sejumlah 12% (Ratna 

Darmayanti et al., 2022). 

Menurut Nugroho et al., (2021) menyatakan bahwa dukasi secara signifikan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam melaksakan kebiasaan adaptasi baru (new 

normal). Hal ini sejalan dengan Wilianarti & Wulandari, (2021) yang menyatakan bahwa 

sosialisasi mengenai pentingnya vaksinasi khususnya pada lansia melalui peer group terbukti 

secara efektif meningkatkan cakupan universal. Pengetahuan yang cukup mengubah pola 

pikir dan respon mayarakat sehingga mememnbgaruhi pola perilaku masyarakat terhadap 

keikutsertaan vaksinasi Covid-19. 
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Gambar 5. Edukasi Vaksin Covid-19 
 
 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan di hari terakhir KKN-T yaitu Jum’at, 24 September 2021 bertempat di Aula 

Kantor Desa Sukaindah. Hasil evaluasi pengabdian masyarakat melalui progam KKN-T 

dipaparkan dan dipresentasikan kepada stakeholder desa, stakeholder kecamatan, aparat 

keamanan dan komunitas yang terdapat di Desa Sukaindah. Hal ini merupakan bentuk 

pertanggung jawaban kinerja pelaksana pengabdian pada progam KKN-T selama 10 hari di Desa 

Sukaindah. 

 
Gambar 6. Evaluasi Hasil Edukasi dan 

Sosialisasi 
 

Berdasarkan hasil evaluasi terdapat peningkatan pemahaman yang signifikan sebesar 76% 

dan peningkatan jumlah vaksinasi sebanyak 4%. Angka capaian vaksinasi di Desa Sukaindah 

menunjukkan peningkatan dari 83% menjadi 87%. Diketahui jumlah penduduk Desa Sukaindah 

pada tahun 2021 sebanyak (±) 8389 jiwa. Artinya terdapat peningkatan sekitar 252 jiwa dalam 
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waktu 10 hari pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

                                             
      

                                             

Gambar 7. Capaian Vaksinasi 
 
 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diketahui bahwa masih ditemukan masyarakat di Desa 

Sukaindah masih kurang paham mengenai pengertian, tujuan, manfaat, syarat vaksinasi, kelompok 

prioritas, prosedur vaksinasi dan informasi terkait vaksin Covid-19 yang baik dan benar sesuai 

kaidah ilmiah. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat masih perlu ditingkatkan agar masyarakat 

dapat disiplin memahami tujuan dan manfaat mengikuti kegiatan vaksinasi ovid-19 supaya aware 

terhadap virus corona (Covid-19). 

Pendataan, edukasi dan sosialisasi kegiatan vaksinasi Covid-19 dilaksanakan sebagai 

upaya dalam meningkatkan pemahaman, capaian vaksinasi dan mempercepat kegiatan vaksinasi 

Covid-19 agar segera tercipta kekebalan kelompok (herd immunity). Kesimpulannya yaitu capaian 

kegiatan vaksinasi meningkat 3% (252 jiwa), dan tingkat pengetahuan masyarakat meningkat 76%. 

Namun, edukasi masih perlu terus dilaksanakan guna memaksimalkan pencegahan penularan 

Covid-19 di Desa Sukaindah . 
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Kegiatan pendataan, edukasi dan sosialisasi berjalan lancar dan mendapatkan dukungan 

dari mitra dan stakeholder yaitu Ketua RT, Ketua RW, Kepala Desa, Kepala Puskesmas beserta 

aparat keamanan yang ada di Desa Sukaindah. 
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